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ABSTRAK

Pendahuluan Angka persalinan sectio caesarea (SC) naik dari 5% pada tahun 2000
menjadi 31,9% pada tahun 2019. Periode pemulihan pada post operasi dikenal sebagai waktu
yang rentan akan terjadinya komplikasi. Penurunan tekanan darah menjadi komplikasi yang
sering terjadi. pada ibu nifas terjadi pada kurun waktu 1-24 minggu pertama, sedangkan Di
Indonesia prevalensi gangguan kecemasan dan emosional menurut Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2018 menunjukan bahwa 9,8% terjadi pada wanita usia 15 tahun
keatas dengan gejala yang ditunjukan adalah kecemasan, dan prevalensi kejadian kecemasan
pada minggu pertama kelahiran adalah 24%. Kecemasan pada ibu nifas terjadi karena
perubahan pola istirahat dan tidur serta body image pada ibu nifas yang akan berangsur pulih
pada 42 minggu pasca persalinan. Metode : penelitian ini mengunakan eksperimen pada
kelompok intervensi dan kelopmpok kontrol dengan pre dan post test design, menggunakan
22 responden. Hasil : setelah dilakukan intervensi terdapat perubahan yang signifikan pada
ibu yang diberikan kecemasan dengan menggunaakan fisher excact test diperoleh hasil p-
value 0,032 lebih kecil dari 0,05, terdapat perbedaan hasil kecemasan pada kelompok
intervensi setelah dilakukan mobilisasi. Perbedaan long of stay pada kelompok intervensi
dengan mean (2,36) lebih kecil dari kelompok kontrol yaitu (3,09), dengan Mann Whitney
Test diperoleh hasil p-value 0,002 lebih kecil dari 0,05 kesimpulan Mobilisasi dini dapat
menurunkan tingkat kecemasan pada ibu post sectio caesaria.
Kata kunci : Post Sectio caesaria, mobilisasi, kecemasan dan long of stay

ABSTRACT
Introduction The rate of caesarean section (SC) deliveries increased from 5% in 2000 to
31.9 % in 2019. The post-operative recovery period is known as a time that is vulnerable to
complications. Decreased blood pressure is a frequent complication. in postpartum mothers
occurs in the first 1-24 weeks, while in Indonesia the prevalence of anxiety and emotional
disorders according to Basic Health Research (Riskesdas) in 2018 shows that 9.8% occurs in
women aged 15 years and over with the symptoms shown being anxiety , and the prevalence
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of anxiety in the first week of birth is 24%. Anxiety in postpartum mothers occurs due to
changes in rest and sleep patterns as well as body image in postpartum mothers which will
gradually recover at 42 weeks after delivery. Method: This research used an experiment in
the intervention group and control group with a pre and post test design, using 22
respondents. Results: after the intervention there was a significant change in mothers who
were given anxiety using the Fisher exact test, the p-value was 0.032, which was smaller than
0.05, there was a difference in anxiety results in the intervention group after mobilization.
The difference in length of stay in the intervention group with a mean of (2.36) is smaller
than the control group, namely (3.09), with the Mann Whitney Test the p-value obtained is
0.002, which is smaller than 0.05 Conclution Early mobilization can reduce the level of
anxiety in post-cesarean section mothers.
Key words: Post Sectio caesaria, mobilization, anxiety and long of stay

PENDAHULUAN

Angka persalinan sectio caesarea (SC) naik
dari 5% pada tahun 2000 menjadi 31,9%
pada tahun 2019. Periode pemulihan pada
post operasi dikenal sebagai waktu yang
rentan akan terjadinya komplikasi.
Penurunan tekanan darah menjadi
komplikasi yang sering terjadiAngka
persalinan sectio caesarea (SC) naik dari
5% pada tahun 2000 menjadi 31,9% pada
tahun 2019. Periode pemulihan pada post
operasi dikenal sebagai waktu yang rentan
akan terjadinya komplikasi (Yuniar, 2020).

Penurunan tekanan darah menjadi
komplikasi yang sering terjadi. pada ibu
nifas terjadi pada kurun waktu 1-24 minggu
pertama, sedangkan Di Indonesia
prevalensi gangguan kecemasan dan
emosional menurut Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2018 menunjukan
bahwa 9,8% terjadi pada wanita usia 15
tahun keatas dengan gejala yang ditunjukan
adalah kecemasan, dan prevalensi kejadian
kecemasan pada minggu pertama kelahiran
adalah 24% (Rahayu & Melyana Nurul W,
2018). Kecemasan pada ibu nifas terjadi
karena perubahan pola istirahat dan tidur

serta body image pada ibu nifas yang akan
berangsur pulih pada 42 minggu pasca
persalinan. Penelitian yang dilakukan di
Belgia secara online didapatkan data bahwa
dari 2.421 ibu hamil dan 3445 ibu nifas,
terdapat 15% mengalami kecemasan dan
depresi terutama pada saat dilakukannya
lock down saat COVID-19, hal ini akan
menyebabkan kesehatan mental berat dapat
terjadi pada ibu nifas. Kecemasan pada ibu
nifas ini dapat dikurangi dengan melakukan
mobilisasi, sehingga hormone endorphine
dan prolactin dapat mengurangi hormone
kortisol sehingga kecemasan dapat
berkurang dan penyembuhan pada luka
operasi SC dapat lebih cepat (Rahayu &
Melyana Nurul W, 2018).

Pada pasien sectio caesaria sering kali
menjadi tantangan terbesar adalah
terjadinya hipotensi atau menurunnya
tekanan darah akibat pembedahan yang
akan menyebabkan kerja jantung semakin
berat, diakibatkan karena tahanan vaskuler
sistemeik terutama yang terjadi pada
pemberian spinal anesthesia, sehingga
menyebabkan penurunan bermakna pada
preload ventrikel sehingga sering terjadi
penurunan tekanan darah. Menurut
penelitian Essam dkk, tahun 2017 terdapat



Tutik Kurniawati Dkk : Mobilisasi Dini Untuk Menurunkan Kecemasan Dan Long Of Stay Pada
Ibu Post Sectio Caesaria

ISSN 2502-1524 96

8-33% kasus hipotensi setelah operasi
section caesaria. karena tingginya
morbilitas dan mortalitas pada ibu dengan
post section caesaria maka intervensi untuk
mengurangi kecemasan dan mengurangi
long of stay selama perawatan di rumah
sakit sangat penting dilakukan sebagai
tindakan intervensi (Frayoga & Nurhayati,
2017).

1. Subject dan Metode
1) Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan
eksperimental dengan desain pretest dan
postes group desain, Sampel pada
penelitian ini adalah 22 orang ibu post sc,
dengan membagi menjadi kelompok
intervensi dan kelompok kontrol, pada
kelompok intervensi akan dilakukan
mobilisasi dan kelompok kontrol akan
dilakukan eduaksi dan membantu ibu
untuk mobilisasi miring kiri dan miring
kanan.

2) Analisis Data
a. Analisis Univariat

Analisis univariat untuk melakukan
analisis karakteristik responden.

Karakteri
stik

Intervensi Kontrol
f % f %

Usia
21 - 36

tahun
11 100,0% 9 81,8%

> 36
tahun

0 0,0% 2 18,2%

Gravida
< 4 10 90,9% 8 72,7%
4 atau

lebih
1 9,1% 3 27,3%

Berdasarkan Tabel 1 terlihat
bahwa karakteristik responden
berdasarkan usia dan gravida adalah

pada kelompok intervensi seluruh
responden (100,0%) berusia 21 – 36
tahun. Sedangkan pada kelompok
kontrol, sebanyak 9 responden (81,8%)
berusia 21 – 36 tahun dan sebanyak 2
responden (18,2%) berusia lebih dari 36
tahun.

Pada kelompok intervensi,
sebanyak 10 responden (90,9%)
memiliki gravida kurang dari 4 dan
sebanyak 1 responden (9,1%) memiliki
gravida 4 atau lebih. Sedangkan pada
kelompok kontrol, sebanyak 8
responden (72,7%) memiliki gravida
kurang dari 4 dan sebanyak 3responden
(27,3%) memiliki gravida 4 atau lebih.

b. Analisis Bivariat

Perubahan kecemasan sebelum dan sesudah
mobilisasi pada kelompok intervemsi dan
kontrol dapat dilihat pada table 2.

Persentase Kecemasaan saat pretest pada
kelompok intervensi (45,5%) lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok kontrol
(36,4). Hasil Fisher's Exact Test diperoleh
p-value sebesar 0,500 lebih besar dari 0,05,

Kecemasan

Interve
nsi Kontrol p-

value*

f % f %

Pretest
Tidak

Cemas 6 54,5% 7 63,6% 0,500

Cemas 5 45,5% 4 36,4%

Posttest

Tidak Cemas 1
0 90,9% 5 45,5% 0,032

Cemas 1 9,1% 6 54,5%

*Fisher's
Exact Test
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hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan Kecemasan antara kelompok
intervensi dan kontrol pada saat pretest.

Persentase Kecemasaan saat posttest pada
kelompok intervensi (9,1) lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok kontrol
(54,5%). Hasil Fisher's Exact Test
diperoleh p-value sebesar 0,032 lebih kecil
dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan Kecemasan antara
kelompok intervensi dan kontrol pada saat
posttest.

Perbedaan long of stay pada kelompok
intervensi dan kontrol dapat dilihat pada
table 3.

Rata-rata LOS pada kelompok intervensi
(2,36) lebih rendah dibandingkan
dengan kelompok kontrol (3,09). Hasil
Mann Whitney Test diperoleh p-value
sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan LOS antara kelompok
intervensi dan kontrol.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa kelompok kontrol dan intervensi
didapatkan bahwa usia berkisar 21-36
tahun, dimana pada usia ini adalah usia
reproduksi, hal ini menunjukan bahwa
perencanaan kehamilan adalah pada usia
reproduksi yaitu usia 20 sampai 35 tahun,
hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Gelato dkk, tanda bahaya
sering ditemukan pada usia reproduksi,
karena perencanaan kehamilan dan
persalinan saat ini pada usia yang di
anjurkan untuk hamil dan bersalin yaitu
usia >20 tahun dan <35 tahun. Masalah
yang kerap muncul pada pasien setelah SC
adalah pasien merasa takut untuk
mobilisasi lebih awal karena ketakutan
pada rasa nyeri (Warmiyati & Ratnasari,
2022). Pada persalinan metode SC
pemulihan pada ruang recovery dengan
memberikan mobilisasi dini akan sangat
berpengaruh pada kondisi ibu pada masa
perawatan, dapat mempercepat
penyembuhan luka operasi, pemberian
edukasi juga dilakukan pada keluarga
sehingga akan membantu ibu untuk
mobilisasi menurut Mera Delima, dkk,
2019 dikatakan bahwa perawatan diruang
recovery room adalah dengan memberikan
perhatian khusus untuk kenyamanan pasien
karena pada pasca sectio caesaria biasanya
pasien merasakan ketidanyamanan akibat
luka operasi, mobilisasi dapat membantu
mengurangi stess akibat nyeri sehingga
diharapkan mempercepat penyembuhan
luka dengan sirkulasi dan metabolisme
akan meningkat (Sari, 2013). Pada
penelitian ini didapatkan mobilisasi pasien
secara dini akan mempercepat pemulihan
dan stabilisasi pada tekanan darah dengan
nilai p value ; 0,011 yaitu adanya pengaruh
pada perubahan posisi terhadap pemulihan
pasien diruang recovery room. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian ini yang
menyatakan bahwa terjadi peningkatan
tekanan darah pada ibu post secti on
caesaria yang dilakukan mobilisasi dini
diruang recovery room.

Pada kelompok intervensi dan kontrol tidak
menunjukan tingkat kecemasan yang
berbeda saat dilakukan pretest, namun pada

Kelomp
ok

Mean SD p-value

Intervens
i

2,36 0,50
5

0,002

Kontrol 3,09
0,30
2
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kelompok intervensi yang telah diberikan
mobilisasi, saat posttest menunjukan
bahwa terjadi penurunan tingkat kecemasan
antara kelompok intervensi, dengan hasil p-
value sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05.

Pada efisiensi long of stay adalah salah satu
indicator untuk menilai pelayanan
perawatan di rumah sakit, LOS yang
rendah menunjukan bahwa kualitas dari
suatu rumah sakit dinilai baik, pada rata-
rata pasien dengan post SC di Ruamah
Sakit Awet Muda Narmada, terdapat LOS
2-4 hari, pada ibu dengan komplikasi, maka
LOS akan naik menjadi 4-5 hari. Pada ibu
dengan post SC antara kelompok intervensi
dan kontrol terdapat perbedaan yang
signifikan pada LOS, pada kelompok
intervensi (2,36) lebih rendah dibandingkan
kelompok kontrol (3,09) pada penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad Halif, 2015,
indicator LOS adalah efektifitas dari
pelayanan di rumah sakit, indicator ini
menunjukan bahwa layanan yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan pasien atau patien
center care. Pada ibu dengan section
caesaria, dimana akan terjadi penurunan
tekanan darah dan peningkatan kecemasan,
intervensi mobilisasi diberikan karena
tindakan ini dapat meningkatkan peredaran
darah, mempercepat penyembuhan luka
operasi, mengurangi kekakuan otot akibat
pembiusan sehingga pasien menjadi lebih
cepat bergerak. Kecemasan juga dapat
menurun karena bidan selain melakukan
intervensi juga memberikan konseling pada
ibu dan keluarga, sehingga kecemasan dan
kekhawatiran pasien. Hal ini dapat
menyebabkan lama perawatan menjadi
berkurang, sehingga obat dan BHP dapat
menurun pemakaian, serta pemeriksaan
penunjang untuk kasus infeksi, penggunaan
darah pada kasusu perdarahan yang

menjadi komplikasi paling tinggi pada
kasus post SC dapat menurun (Tubalawony
& Siahaya, 2023).

KESIMPULAN

Perubahan kecemasan pada kelompok
kontrol dan intervensi setelah dilakukan
mobilisasi dengan hasil Fisher’s Exact Test
diperoleh p-value 0,032 lebih kecil dari
0,05, terdapat perbedaan hasil kecemasan
pada kelompok intervensi setelah dilakukan
mobilisasi.
Perbedaan long of stay pada kelompok
intervensi dengan mean (2,36) lebih kecil
dari kelompok kontrol yaitu (3,09), dengan
Mann Whitney Test diperoleh hasil p-value
0,002 lebih kecil dari 0,05.
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